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Prasasti merupakan sumber primer dalam mempelgari kehidupan masyarakat Jawa Kuno pada masa Hindu-
Buddha. Dalam prasasti disebutkan secara langsung akan kontak dengan orang-orang asing yang disebut
dalam prasasti sebagai wka kilalan. Penyebutan tersebut pertama kali dilakukan pada prasasti-prasasti
Airlangga (abad ke-11) hingga masa Majapahit (abad ke-15). Orang-orang asing tersebut disebutkan dalam
prasasti berdatangan ke Jawa dari berbaga daerah-daerah Asia hingga Afrika. Dalam masyarakat Jawa
dikenal akan adanya sistem penggolongan berupa sistem kasta yang memisahkan masyarakat menjadi
beberapa golongan berupa brahmana, ksatriya, waisya, dan sudra. Menurut prasasti diketahui kerajaan-
kergjaan Jawa Kuno memberi peraturan khusus untuk orang asing yang berupa larangan dan pajak
tambahan. Peraturan yang ditetapkan dalam prasasti terhadap orang asing memberi gambaran seakan-akan
orang-orang asing yang berkunjung ke Jawa hanyalah pedagang. Menurut berita asing dan naskah kuno
dapat diketahui motivasi, peran, dan kedudukan dari orang-orang asing yang berkunjung ke Jawa bukan
hanya pedagang. Motivas kedatangan mereka dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu motivasi agama, politik,
dan ekonomi. Ketiga jenis motivasi tersebut dapat memberi gambaran peran-peran orang asing yang
berkunjung ke Jawa, contohnya sebagai seorang prajurit, pendeta, utusan, dan pedagang. Dari peran-peran
tersebut dapat diketahui kedudukan peran orang-orang asing dalam masyarakat Jawa beragam.

...... Inscriptions serve as primary sources for studying the ancient Javanese society during the Hindu-
Buddhist period. These inscriptions directly mention contacts with foreigners referred to as "wkakilalan."
Thisreference is used first in the Airlangga inscriptions (11th century) and continues through the Majapahit
era (15th century). The inscriptions state that these foreigners arrived in Java from various regionsin Asiato
Africa. Within Javanese society, a caste system was recognized, dividing the population into distinct groups
such as brahmana, ksatriya, waisya, and sudra. According to the inscriptions, ancient Javanese kingdoms
implemented specific regulations for foreigners, including prohibitions and additional taxes. The regulations
outlined in the inscriptions portray the foreigners' visits to Java as primarily involving trade. Contrary to the
notion of foreigners merely being traders, insights from foreign accounts and ancient manuscripts reveal that
their motivations, roles, and positions were not limited to commerce. The motivations for their visits can be
categorized into three types: religious, political, and economic. These motivations provide a comprehensive
view of the various roles undertaken by foreignersin Java, including as warriors, priests, envoys, and
traders. Understanding these roles helps illustrate the diverse positions held by foreigners within Javanese
society.
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